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PENDAHULUAN

A Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah - o

A Bnnyak uuara dalam mqsyqrohnt kita akhlr-ahhlx 1ni
~yang menyatakan bahwa haszl pengqgaran di sckolah~ olah
belumlah memuaskan. Perasqan kurang puas inl tlmbul Lare- '
';na masyarakat melihat bahwa para lulusan uelolah belum%

f.mompu torJun dnlam masyqrolat maupun melanjutkﬁn ke feko~'

'; OGROlah“oGROlah sebagal lembﬁga pendidikan ternyata -

i

'hanya memberikan sokpdar p@ngetahuan kepada murid. hurld
i

‘}.fseolah-olah dituntut untuk mengetahul ,egala hal yanp ber-‘ 
 i;s1fat inteleituallﬂtlo sebenyak-banyaknya. S ,v;t: o

Perasaan serupa ini Juga dltugukan oleh maoyarahat

fterhadqp hasil pengqgaran bqhasn Indone51a. Pengqgaran ba— L

}h',haoa Indonesia dikatalan belun mqmpu mencapai tuJuan yang

diharapvan. Kenyataan 1ni terllhqt darl bﬂnyaknyq 1u]usan :
l'bam SD, SLTP, SLTA, bahlxan Perguman ng.«i belum m'mpu
'”menggunakan bahasa Indonns;a dengan balk. ' '

| Para guru’ d1 sekolqh-selolah dalam penvaaqran baha-'
sa- Indon051a hanya nemberlkﬁn pengetahuan bahasa saga dan N
- kurang memberi]an keuempntan iepada anak dldlh untuh meng- ;
gunqkan bahasa Indonesia sebagal ketrampllﬂn berbaha |
Cara mengagar yang demlkian ltu mengaklbatlan anak tldﬁk
"dapat berbahasa IndoneSLa secara balk. Faltor~faktor lain



di samping faktor guru terpebut yang menyebabkan pelnksa-:’

naan pengaaaran bahasa Indonns;a kurang berha51l aquﬂh

ikeadaan ruangan sekolah yang tldak baik, buku teks ydng
'tldak memuaskan, dan pemakalan metode mengagar yang Lurang

B sesuai (Yasir Burhan,l1971’ 18&).‘.a

Helihat kenyataan dan hasil yang dicapai dalam peng-
ajaran bahasa Indonesia yanp tidah memuaskun maka pcmerin—‘

tah lewat Departemen Pendidlkan dan Kebudayaan mengadal

: pembaharuan.APembaharuan 1n1 terwuaud dengan dlgunakannya
:‘kurlkulum 1975 untuk menggantlkan kedudukan kurzkulum 1908.’
“_Dalam kurikulum 197) yang dipentingkan bukanlqh bnhan (pe- L
fifi'ngctahuan) melainkan 1ebih mementingkan tuauan yqng aLan
1:;idicapai. TuJuan~tuJuan yang dicantumkan dnlam kurilulum o |
wf'197) 1ni meliputi aspek..pengetﬂhuan, keterampilan, dan si— - v'P’=a
'kap. ; ’ ‘

Dlgunakannya kurlkulum 1975 dalam pengagaran bahaoa -

Indonesia in; berarti sesuai dengan tuauan pengqaaran baha-,

sa Indon631a yaltu menumbuhlan penguasaan bahﬁsa padq anak

i,didik baik lisan maupun tertulis. Untuk ity, dengan tujuan

pengajaran bahaga Indoneuia teroebut diharapkan anav didik

'terampil menggunahan bahasa IndoneSLa untuh digunakan °eba-.?

,?,gal alat berkomunikasi dalam masyarakat

Sebaga; perwugudan nyata pelaksanaan kurllulum 1975

._‘khuousnya di SD telah dlsepwhatl digunalan metode SAS

(Strultural Analitlk Slntetlk) dalom’pengagarannya. Denganv

:_metode SAS ini diharapkan dapat membawa anah untuk lebih

A o



' terampil.berbahasa karena metode ini didasarkan pada pen~

dekatan Iingnistik struktural. Sﬁrnktural yang dimaksud

) daIam hal ini adalah struktnr bahasa atau,strutur kalimac

"}‘_sebagai bagaian bahasa yang terkecil.

WaIaupun saat 1n1 kvrikulum yang dianiurkan di seko-i

Iah Dasar adalah kurikulvm 1984 namun.realisasi dan pelak- E

sanaannya belnm terwujud bahkan kurikulum tersebut belum

juga sampai di lembaga Sekolah Dasar 1ni. Maka dari itu,i
kurikulum yang masih dipergunakan di Sekolah Dasar sampai
sel'ax'ang ini adalah kurikulum 19’15. SRR

| Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan i

peneliﬁian guna mendapatknn dnta yang diharapkan dapat!

memberikan informasi mengenai keterampilan berbahasa khu-  "”"ﬁ'?'

susnya keterampilan membaca dan menulis para siswa kelas I
SD se-Kecamatan Sawahan sebagai hasil penggnnaan metode SAS
dalam sistem pengajarannya seperti yang telah dianjurkan -

dalam kurikulum 1975./

2 .Masalah dan Alasan Pemilihaqnya
| Fokus penelitian ini ndalah metcde SAS dalam peng-

'vajaran bahasa Indonesia di kelas I SD se-Kecamatan Sqwahan.'

Penelitian ini juga membahas hasil yang dicapai pengrunaan

metode SAS terutama dalam keterampilan berbahasa (manbaca,

o menulis) siswa kelas I SD se-Kecamatan Sawahan.dan pelaksa-
B A LN S

' naan pengajarannya.‘ -. xﬁlﬁ;d;jji"jv ‘ - |

| Kita semua tidak dapat memungkiri betapa penhingﬁja |




,pengaaaran bahasa Indonesma bagl anak dldlk lhususnya SD

’»kelas I karena hasil yang dicapa1 dl lembaga dagar ini

‘ akan berpengaruh terhadap l@mbaga pendldikan berlyutnya. -

,Namun, kenyataannya penganran bahasa Indonesia di 5D, de- j'

vasa ini masih menempuh caxa lama yaitu metode Bja. Anak

}v'pertama kali mengenal tulisan dengan cara mengeJa tlap-

_tlap huruf Jndi pada tahap awal 1ni anak dlaaak untuk

R mengenali sungguh-sungguh nama huruf, bentuk serta bunyi- e

;nya. Faktor‘penggunaﬂn metode Eaa lnllah barangkall yang

”monaadikan salah satu penyobab kurang terampilnya anak

'v:'berbahasa Indone31a dengan ba1k.,f’

Berbeda dengan pengpunaan metodemoAS anak pertama

“':ali dikenalkan dengan benbuk struktur bahaoa atau otruk~"

'"thpengenalan dengan struktur bahasa sebagai baglan pallng

”:kecil ini berearti msngemballkan Iunusi bahasa 1tu sendi-ﬁf[ L

- LTtur kalimat sebaga1 bqplan bahasa yang pallng keCll Caraa ff}i 

o 'rd Yaitu sebagai alat Pomunlkasi manusia Anak tldak laglf"

"disuruh mnngeja namun lanpuung membaca kata secara !ese-' ‘

.fluruhan. Pengenalan bahasa 1n1 dlmulal dari ppngertian

'fynng mengandung struktur kallmat lengkap, berpola dasar Rt

1“jsub3ek predlkat Pengenalan gtruktur kalimat 1n1 auga d1- 

landasi dengan pengenalan benda-benda d1 llngkungan anak
dpngan uUbJBk kata tunguk "1n1" dan "1tu" Dengan demlki—'
arm, pada akhirnya diharapkan qnakvleblh t@rampll berbnha-;

sa lndonesia dengﬁn balh.‘,“ 5i§;r




3. Pembatnsan Masalah

Meneliti semua aSpek keterampilan berbahasa ynng me-“‘ T

llputi. menyimak berbicqra membaca, dan menulis, sebagal
hasil penerapan metode oAS dl kelas I SD akan dapat membe-
rikan gambaran yang leblh luas dan sempurnq. Akan tetapl,

penelltian semua asPek +oruebut tldak mudah untuk dlceraa-

“I: kan dalam waktu yang rclat1£ torbqtas. Maka dari itu, mava-

lah, ruang llngkup, perlu dibatasi dan.dltentuhan. | ?

Penelltlan 1n1 hanya alan dllaxukan olen penellti

dengan cara mengadakan observasl penggunaan metode SAS

;I oleh guru delam kelas,’ hususnya kelas I SD dan menganali—
7sis data (gebagai hasxl penorapan metode SAu) yang berupq -
Ihﬁsil tes bahasa Indonesia (meliputi tes menulls dan mcm-

'“Ibaca) parn 31uwa kelas l SD catur wulan III tqhun ajaran :

'j,198b/1987. Penelitian dalam teg bqhdsa Indoncqla 1n1 Jung:'

’ llnan suatu teks, dan keterampilan menglsl tltik-tltlk se- :[ﬂ'

;terbatas pada penguasaan 51 wa terhadap. Petepﬁtan penja-"-

B uUﬁi dengnn Jabatan dalam Lallmat,untuk aupeh Lcrampilan

monnlls eedang)an untuk aspnk kﬁtorampilan membnca Lerbn-

- tas pada ucapan, lnnu, dalam keglatan membaca tullunn

'(tanpa disertai gambar)

g' .

Kemudian, untuk pertlmbrngﬂn praktls penelltlan na~"

o nya dilaksanalan di SD- SD senrecamatan.sawahan yaitu kelas

I catur wulan ITI tahun adaran 1986/1987.-» o




Q,7;E{ B Tujuan‘Penelitian dan PertauyaaﬂlYanplﬁkan Dijawab

jiPenelitian mengenai "hetode OAS dalam Pengajaran

__Bahasa Indonesiu di Kelaa I SD uawkecamatan Sawahan" dimak-}

} audkan’untuk.;‘

'1. mempéroleh deskripsi pelaksanaan pengajaran bahasa In—‘;_; |

Jdonesia dengﬁn metode pAS di kelas I oD se—Keeamatan 2 [f§ffff

'uawahan,

meneliti dan memperoleh data kualitauif tevhadap PPes-}ff*
{{tasi siswa kelas I sD Be'Kecamatan Saﬂahan dalam hal .
1;keterampilan berbahasa (membaca, menulis) aebagni|ha511 f

:fpcnerapﬂn metode SAS ;:

Olcﬁ Larena itu, aesuai dengan pembatasan masalah

di ataa, beberapa masaldh yang merupakan pertanyaan yang‘

i f_akan dijawab dalam penelitian «’mi adﬂlah'

: oeberapa jauh keterampilan menulis aiawa kelas I "D 53_‘1;._

prakah penggunaan metode SAS dapat menyampaikan bahah

polajaran yang sesuai dengan kurikulum secara efektif

di.uD kecamatan Sawahan ?

. ,j,;:d;fgpakah ada kesulitanékeaulitan yang timbul akibat pe-iuf;;f C

“yfnerapan metode oAS tefhadap kete”“mpilan berbahasu

14= ¥;;auak (membaca, menulis) kelas I uD se~uecamatan Sawdhan 7

:777575:fSeberapa jauh hasil yang dicapai dengan pelaksanaan me— |




'fode SAS, huuusnya dalam pcngaaaran b haga Indouevla
di Lelas 1 oD e-Kecamatan Sawahan‘?‘ |
Lollma nerianyaan d1 ataa merupakan landaoan lerja’

yang menaadl pedomen pelaksancan penelitlan. Haoll penell—

“tian yang-alan menaawab pertanyaan tersebut dqpat monberl-

‘_Pan gambdran yang Jelau,tentang keterampllan bcrbnnasa

';(membaca, menulls) ane k lelag L QD se-Kecamatan Sawahan ca-_ o

- tur wulan III Lahun adqran 1986/195/ sebagnl naszl hene-v"

1pan metode SAS dan gambaran yang Jelas men enal, pelal a-‘u

_naan pengajaran bahasa Indone31a dengan metode ﬁo dl oD
:ﬁi1uo-Kecamatan uawahan. , v“ “ | | | TP
'  'uelanJuLnya, gqmbarun menrcnai LeLerampllan berbﬁ-v 
L hasa dan pelal>anaan penfagaran dengan meuode vo di

"'.uc-Kecamatan Sawahan dai atas akan diperpunakan untuk:v R

:
o J”
T memberlkan oumbangan penlklran bagl penyempurnaan 518

. l
tcm pengaanran don qn meLode oﬁo 1huousnya dalam bldang‘i

pengaaaran bahaoa Indoneoi
2 memberikan saran dem1 perbaJLan cara menpﬂdar guru ba- :

h? a indone51a.

‘1  C. Pent;ﬂggxm Penelltlan

ebern931lan tuauan.ﬁendldllan Lhuuusnya dalam ”
.péngagaran bahasa Indoneula tldak naLya terletak pada mq-
v,terl yang balh tetwpl Juga tcrletar pada guru dan tepatnyﬂ‘
‘ motode yang dlpnrgunakan. Bcrkenﬁan uengan metode pengajor-

an. - bahasa..IndQneSla sengaaa penelltl mem;o]uul n pada,




- pengaJaran bahaoa indoneuia Lhusu nya

'penggunaan metode‘SAS dalam pengagarannya besertﬂ hﬂgll- |
nya di lembaga pendldlkan dasar. Lemuaba pendldlkan daear
'1b1qoanya dlabalkan oleh lebanyakan orang. Olch Parena 1tu,
'-tldak vauyak orang yang memblcaralan menﬂenal lembaga pen-—
dldllﬁn dasar 1n1 terutana yanﬂ menyanglut penggunqan me-‘
tode Ao dalam pengQJarnn buha a Indonesia. halaupun ada’
:.ahll yang. memblcarahan masal"h tersebut dapat dlhltunp de—_-}

‘ngnn jarl. Padahal haoll pennpunnan metode oAS da]am  y~‘

keteranpllan bcrba- 

hagsa (membaca, menullo) anak elan I SD 1n1 aangwt pentlng' .

 _arL1nya guna mengetahul ha 11 yang dicapal meLode toraebut

”tepat tldQKnya,‘serta dapat dlgunakan,untuk merencan | h\ -

L |
N propram pengaaaran yqng alan,dlberlkan pada Lahap berlhgt__:'

o v“rxyn. o

"§_uiPctahul ueberapa JBUh keLerampllﬁn berbwhasa (membaca

. : I
BRI ‘u:'v,'z.~ I IS R |

Oleh sebab 1tu, dengan penellLlan 1n1 alan dnpaL.a o

o nenullq) anak Ielas T 8D d1 Lecwmqtan uauahan sebwgal ha-

3 uil penerqpan>metode SAS dalqm pengagaran bqhaua lndone-   .

sin.

; D.'Asdmsi dan.Kcterbﬂta san Penelltianj;‘f'
'Telqh‘dijeléskanvdi'mulﬁ bahwq kurlkulum 19ch ﬁdq-'

.lah lurlkulum yang dltetapkan pemahalannya gekarqng 1n1.

. Akan tetapl, allbat belum munculnya kurllulum Ler ebub dl

SD, maka kurlkulum 19/5 lﬂh yang ma51h berlahu.3



"5fibehasa pengantar don diaaarkan seaak kelas I SD maka me-

"Tf; aungguh-sungpuh menerapkan bahasa Indone ia dalam penhiaﬁ

s
-—
r

a
TR

IS
|

9v;J€

: Adanya peraturan pomerjntﬁh khuuuunya menpenal ku-'3?p,?' o

}'~rikulum 197) yqnp menpharuskﬂn bnhasa Indonevja menjadt

'”fnycbabkan lembaga pendidilan daoar ini bcruoaha dengnn

aJorannya (A.S. Broto,‘1 I) 27) Berdagarkan perntulqn
> 'fitu bahasa daerah tergeser ] duduhannya olch bahasa Indo-
' Berpijak dwri uxaian di alas penol;ti mempunyai;

papan bahwa pengaaaran bahaoa Indoneuia pada umumrya

v ;jdnn pengaJaran bahasa Tndone;ia dj kecamaLan oawqhan pada v7::1j;iff7

’f'khusuunya oudah menggunakan metode QAS uertq 31 swa-g ua

' :vkelas 1 SD Ler PbuL oudah monguqsal bﬁha a ibu dqn bdhﬁoa R

“1Indoneula dengnn bqih.5 _ SR T o }i
| Di samping anggnpan da sar yong diremuhokan dL sta 8,
 penel1t1 Jugﬁ menenLukan kctnrbﬁtqoen ponell 1an. heLor-

“ fbata an penelltlan yang Leloh dltentukan teroebut merye-» o
'i_babkan.Lcrbataonya pula- k951mpulan. Beberapa keterbﬂtasan -
:" teruebut antara lain: | o o B

© 1. Tes, bshasa Indonesiq (teu menbaca, te» menulis) Vnng
 d1pergunakan oleh pene11t1 lnl bukah merupakan tes

'fgtandqrt / bahu mela*n“an merupakan.teo yang dlbuat

f’fdan disusun oleh peneliti berdasarkan buku pegan&an 5

“f;131swa oD kelqs I dalam mata pelagarqn bqhqsa Indonesxq

}Li?f¥f dan kurlkulum 1975. 'f?gfinﬁ,,=,ﬂw:"‘




|
|
i
: ‘ . , ’ i 10
2 Uai coba tes dllahukan dl oD kelas I di wllﬂyah Peca-"

: matan Sawahan. yang bukan. digunakan uebagai SD pcneli-»
tlan. Meskipun demlk;an, hau;l_tgs yang diperoleh da-'
- lam uji coba iﬁu dianggép dééét'ménggambarkan préSﬁasi.
| jahg sederajat;déngwn‘SD yéng dijadikaanenelitién.
3. Tes;tes-baha sa Indone51w baik tentang tes membaca dﬁn
‘menulls dipergunohan untuk menggenaralluagtkan sisvo
SD keles I kecamatan Squahan yang kenyauqannya bepgoal
vdari berbaLal llngkungan Lelunrga, llnr!ungan osiél

 yanp berbeda. Dalam Les inl perbedaan-porbcdqqn Ler

ibut dlqnggap tldak ada. qui“

r Deflm.si Beberapa Istll'wh B

.  {3 Untuk menghindari kosalahpahaman maupun koualahan -
H;“iponﬂfsiran dn]am peneliLlan ini, penelltl memwndwnﬂ pér;u
’ untuP menjelaokan bebernpa ISLllah Beberapa is tllah ter—.f
,sebut antara lain:  ' | "‘” ‘T i | |
= 1. Metode SAS edalah cara mkngagar atau cora menyamnquan
 'bahan pelagaran Pepada ulswa / murld Phuou nyw dalam
‘ 'pelajaran bahaoa Indonevlﬁ dengan menggunalan pendekat-7
. ‘an gtruktural [ otrultur bahas 59 / otruhtur kﬁllmqt se-
_bagal bwglan terkecll bahasa (r. S. Broto, 1982- 37)
2. Pengaaﬁxan bahasa Indonosja adalan pengagaran dalam bi-
dang bahasa Indoneqla yﬂng bersmfat fcrmal atau reoml -

, 'd1 sekolﬁh-selolah




V‘B Bahasa kedua adalﬁh baha"a yang dikuaSﬂi oi,ﬁa ,otelah R

h. Keternmpilnn berbahn n adalan Lecakapan menggunahan'bq- E

hnsa atau kemahiran bcrhﬂhaSﬁ (A S. BroLo, 1982: I9).t,

ia menguasai bahaga 1bu, dalam hal 1:1 bwhﬂsa Indone~}f fﬂ‘f??f




